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ABSTRAK 
 
 
FATKHURROZAQ, IQBAL.2020.Komunikasi Orang Tua dengan Anak Dan 
Pengaruhnya Terhadap Perilaku Anak. Skripsi. Bimbingan dan 
Konseling. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I   : Drs. Sukoco KW, M.Pd 
Pembimbing II : Renie Tri Herdiani, M.Pd 
 
Kata Kunci  : Komunikasi Orang Tua, Perilaku Anak 
 
Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan ini 
dimanapun dan kapanpun termasuk dalam lingkungan keluarga. Pembentukan 
komunikasi intensif, dinamis dan harmonis dalam keluarga tentu menjadi 
dambaan setiap keluarga. Peran keluarga terutama orangtua, menjadi amat penting 
bagi pembentukan karakter anak, terlebih lagi bila anak tersebut mulai memasuki 
masa remaja.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan komunikasi 
orangtua dengan anak dan pengaruhnya terhadap perilaku anak. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun cara pengambilan data yaitu dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil observasi langsung dan hasil wawancara dengan subyek 
penelitian perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari banyak diadopsi dari cara 
orang tua mengasuh mereka. Cara berkomunikasi orang tua dengan anak yang 
kurang intens dan kurang baik yaitu dengan menggunakan bahasa yang 
berkonotasi negatif membuat anak meniru dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, orang tua dari kedua keluarga menasehati 
dengan nada tinggi saat menjalin komunikasi, terlebih saat menegur 
ataumenasehati anak.Selain menggunakan nada tinggi dalam menasehati anak, 
menggunakan kata-kata kasar, memberi label negatif, serta menuduh anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa cara 
berkomunikasi orang tua dengan anak mempengaruhi perilaku anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena anak cenderung mengadopsi apa yang biasa ia 
terima. Hal ini ditunjukan pada dua keluarga yang menjadi subjek penelitian, 
dimana ketika orang tua biasa menegur menggunakan nada tinggi, mengeluarkan 
kata-kata kasar maka anak cenderung menggunakan bahasa yang kasar juga ketika 
berkomunikasi dengan teman sebayanya. 
Adapun saran yang dapat diajukan adalah diharapkan kepada orangtua 
untuk lebih memperhatikan, memantau atau mengarahkan perilaku anak yaitu 
dengan meningkatkan kembali kesadarannya untuk menjalin komunikasi yang 
lebih intensifdengan menyediakan waktu untuk bersama keluarga. 
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ABSTRACT 
  
  
FATKHURROZAQ , IQBAL .2020. Communication Between Parents and 
Children and Their Effects on Child Behavior.Undergraduate 
thesis.Guidance and counseling.Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancasakti University, Tegal. 
Advisor I : Drs. Sukoco KW, M.Pd 
Advisor II : Renie Tri Herdiani, M.Pd              
  
Keywords: Parental Communication, Child Behavior 
  
Communication is very important in this life wherever and 
whenever including in the family environment. The formation of intensive, 
dynamic and harmonious communication within the family is certainly the desire 
of every family. The role of the family, especially parents, becomes very 
important for the formation of the child's character, especially if the child starts 
entering adolescence. 
The purpose of this study is to describe the communication between 
parents and children and their effects on children's behavior . This research uses a 
qualitative approach. The method for taking data is using of 
observation, inquiry and documentation. 
Based on direct observations and interviews with research subjects, 
children's behavior in daily life is widely adopted from the way parents care for 
them. The way to communicate parents with children who are less intense and not 
good is to use language that has a negative connotation to make children imitate 
and apply it in everyday life. In addition, parents from two families advise with a 
high tone when establishing communication, especially when reprimanding 
or advising children. In addition to using high notes in advising children, using 
harsh words, giving negative labels, and accusing children. 
Based on the results of the study, it can be concluded that the way in 
which parents communicate with children affects the child's behavior in everyday 
life. Because children tend to adopt what they usually receive. This is shown in 
two families who were the subject of research, where when parents used to 
reprimand using high notes, issued harsh words then children tend to use abusive 
language as well when communicating with peers. 
The suggestions that can be submitted are expected to parents to pay more 
attention, monitor or direct the behavior of children by increasing their awareness 
to establish more intensive communication by providing time to be with family. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan ini 
dimanapun dan kapanpun termasuk dalam lingkungan keluarga. Pembentukan 
komunikasi intensif, dinamis dan harmonis dalam keluarga tentu menjadi 
dambaan setiap keluarga. Peran keluarga terutama orangtua, menjadi amat 
penting bagi pembentukan karakter anak, terlebih lagi bila anak tersebut mulai 
memasuki masa remaja.  
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi 
anak. Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam sebuah 
keluarga, yang merupakan cara seorang anggota keluarga untuk berinteraksi 
dengan anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah dalam membentuk dan 
mengembangkan nilai-nilai yang dibutuhkan sebagai pegangan hidup. Agar 
anak dapat menjalani hidupnya ketika berada dalam lingkungan masyarakat, 
apa yang terjadi jika sebuah pola komunikasi keluarga tidak terjadi secara 
harmonis tentu akan mempengaruhi perkembangan anak. Tetapi, berdasarkan 
observasi langsung yang dilakukan peneliti di desa Karangmalang pada hari 
senin tanggal 23 September 2019 tidak sedikit orang tua yang menegur 
anaknya dengan cara yang salah. Mereka menegur dengan membentak dan 
memarahi dengan kata-kata yang kasar. Sementara kita semua mengetahui 
bahwa hubungan yang harmonis antara keduanya di dalam
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keluarga akan banyak berpengaruh terhadap perkembangan anak baik secara 
fisik maupun psikis. 
Adanya perilaku moral yang kurang baik ditampilkan oleh anak di 
Karangmalang, hal ini dikarenakan oleh kurang tepatnya bentuk pola asuh 
yang di terapkan oleh orangtua dalam mengasuh anaknya. Gunarsa (dalam 
Adawiyah, 2017:34) mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara orangtua 
bertindak sebagai orang tua terhadap anak-anaknya dimana mereka melakukan 
serangkaian usaha aktif. Pola asuh merupakan hal yang fundamental dalam 
pembentukan karakter. Teladan sikap orang tua sangat dibutuhkan bagi 
perkembangan anak-anak.  
Dalam kehidupannya sehari-hari, baik sebagai anggota keluarga 
maupun sebagai anggota kelompok masyarakat, selalu mengadakan interaksi 
dengan orang lain. Proses interaksi ini terjadi melalui komunikasi lisan maupun 
tertulis. Oleh karenanya, tanpa komunikasi tidak akan mungkin terjadi interaksi 
antar individu, antar kelompok serta pemerintah dan rakyatnya. Komunikasi 
merupakan salah satu istilah paling popular dalam kehidupan manusia. Sebagai 
sebuah aktivitas, komunikasi selalu dilakukan oleh manusia. Banyak alasan 
kenapa manusia berkomunikasi. Thomas M. Scheidel (dalam Mohibu, 2015:1) 
mengatakan bahwa orang berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan 
mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang di 
sekitarnya, dan untuk memengaruhi orang lain untuk merasaberpikir, atau 
berperilaku sebagaimana yang diinginkan.  
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Selain pola asuh, sikap dan komunikasi yang orang tua tunjukan sehari-
hari juga dapat mempengaruhi perilaku anak. Ada beberapa sikap baik yang 
dapat mendukung perilaku anak antara lain: penanaman budi pekerti sejak dini, 
pendisiplinan anak sejak dini, menyayangi anak secara wajar. Dan ada juga 
beberapa sikap kurang baik yang bisa mendukung perilaku anak nantinya 
antara lain: memarahi anak dengan menggunakan kata-kata yang tidak pantas, 
berkomunikasi dengan anak menggunakan bahasa yang tidak seharusnya. 
Orang tua harus berhati-hati dalam mendidik anak, anak-anak biasa belajar 
cara berinteraksi dengan orang lain. Mereka juga mempelajari sikap, nilai, 
prefensi pribadi dan beberapa kebiasaan dengan mengikuti contoh, termasuk 
cara mengenali dan menangani emosi mereka. Seorang anak belajar banyak 
dari perilaku mereka dengan mengamati dan meniru perilaku orang-orang 
disekitar mereka terutama orang tua mereka sendiri. 
Dalam suatu hubungan antar pribadi, peran komunikasi menjadi suatu 
sumber yang penting dalam kehidupan seseorang untuk mengidentifikasi 
pribadi dan dalam mengekspresikan siapa diri kita, dan itu adalah cara utama 
untuk kita membangun, memperbaiki, mempertahankan, dan mengubah 
hubungan baik dengan orang lain. Kesehatan dan daya tahan dalam hubungan 
antarpribadi tergantung kepada kemampuan kita untuk berkomunikasi secara 
efektif. Orang tua yang kurang bisa berkomunikasi dengan anaknya akan 
menimbulkan kerenggangan atau konflik hubungan, sebaliknya orang tua yang 
dapat menerima anaknya sebagaimana adanya, maka si anak cenderung dapat 
tumbuh, berkembang, membuat perubahan-perubahan yang membangun, 
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belajar memecahkan masalah-masalah, dan secara psikologis semakin sehat, 
semakin produktif, kreatif dan mampu mengaktualisasikan potensi sepenuhnya. 
Pola asuh dan komunikasi yang baik diantara keduanya dapat 
membantu perkembangan anak baik secara fisik maupun psikis kearah yang 
baik. Begitupula sebaliknya, jika orang tua tidak dapat memberikan pola asuh 
dan komunikasi yang baik maka perkembangan anak akan terganggu, karena 
pada dasarnya pendidikan anak dimulai dari lingkungan keluarga. Berdasarkan 
uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai komunikasi orang tua dengan anak dan pengaruhnya terhadap 
perilaku anak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Komunikasi orang tua dengan anak kurang intens. 
2. Cara komunikasi orang tua mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perilaku anak. 
3. Anak mudah meniru apa yang sering mereka  lihat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud dalam penelitian ini, peneliti membatasinya pada ruang lingkup 
penelitian sebagai berikut: 
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1. Komunikasi yang penulis maksudkan adalah komunikasi yang bersifat 
antarpribadi (interpersonal) yaitu komunikasi antara orang tua dengan anak 
yang dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Perilaku yang dimaksud adalah tindakan anak baik dalam perkataan maupun 
perbuatan terhadap lingkungan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana komunikasi orang tua dengan anak di desa Karangmalang? 
2. Bagaimana perilaku anak dalam kehidupan sehari-haridi desa 
Karangmalang? 
3. Apakah terdapat pengaruh komunikasi orang tua dengan anak terhadap 
perilaku anak di desa Karangmalang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan komunikasi orang tua dengan anak di desa 
Karangmalang. 
2. Mendeskripsikan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari di desa 
Karangmalang. 
3. Mendeskripsikan pengaruh komunikasi orang tua dengan anak terhadap 
perilaku anak di desa Karangmalang 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang terkait. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya dan menambah pengetahuan orang tua atau 
pembaca sehingga orang tua dapat membentuk perilaku anak yang 
diharapkan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua, diharapkan dapat memfungsikan peranannya kepada 
anak-anaknya baik secara verbal maupun non verbal. Sehingga orang 
tua mampu membentuk kepribadian diri terhadap anak-anaknya dengan 
baik dan benar. 
b. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
komunikasi orang tua dengan anak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Konsep Komunikasi Orang Tua Dengan Anak 
a. Pengertian Komunikasi 
Secara entimologi kata komunikasi atau communication dalam 
bahasa inggris yang berasal dari kata latin communis yang artinya 
sama,communico,communicatio, atau communicare yang berarti 
membuat sama (Mulyana,2012:41).Komunikasi menjadi peranan 
terpenting bagi kehidupan manusia dalam berinteraksi di kehidupannya 
sehari-hari. Terutama komunikasi yang terjadi didalam masyarakat 
terkecil yaitu keluarga. Di dalam sebuah komunikasi feedback 
merupakan hal yang diharapkan, untuk mampu mencapai tujuan yang 
dimaksud dalam berkomunikasi. 
Menurut Wursanto (2012:31), komunikasi adalah proses 
kegiatan pengoperan/penyampaian warta/berita/informasi yang 
mengandung arti dari satu pihak (seseorang atau tempat) kepada pihak 
(seseorang atau tempat) lain dalam usaha mendapatkan saling 
pengertian. Berlo (dalam Hasan, 2015:18) mengemukakan komunikasi 
sebagai suasana yang penuh keberhasilan jika dan hanya jika penerima 
pesan memiliki makna terhadap pesan tersebut dimana makna yang 
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diperolehnya tersebut sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
sumber. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi secara umum adalah suatu proses pebentukan, 
penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi didalam 
diri seseorang dan atau diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. 
Komunikasi antara orang tua dengan anak yang dimaksud yaitu suatu 
interaksi yang dilakukan oleh orang tua dengan anak dalam keluarga 
untuk memberikan kehangatan, kenyamanan, perhatian, kasih sayang, 
bimbingan, memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak dengan 
menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang baik, yang semua itu 
bertujuan agar terbentuknya perilaku yang baik pada anak baik dalam 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
b. Proses Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dengan Anak 
Menurut Harold D. Laswell (dalam Oktavia, 2016:241), 
menyatakan bahwa dalam proses komunikasi harus dapat menjawab 
pertanyaan ”who, saywhat, in wich channe,l to whom, and with what 
effect”. yaitu : 
1) Who (siapa), berarti siapa yang menjadi komunikator. 
2) Say what (apa yang dikatakan), berarti isi pesan yang disampaiakan 
harusdiikuti atau dilaksanakan. 
3) In wich channel (saluran yang dipakai), saluran media yang dipakai 
dalamproses komunikasi adalah langsung atau tatap muka. 
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4) To whom (kepada siapa), ini berarti sasaran atau komunikan. 
5) With what effect (efek yang timbul), akibat yang timbul setelah pesan 
itudisampaikan yaitu timbulnya suatu tindakan. 
Menurut Sunarto (2013:16-17) terdapat tiga unsur penting dalam 
proses komunikasi yang dilakukan dalam komunikasi, yaitu : 
1) Sumber (source), disini sumber atau komunikator adalah 
bagianpelayanan santunan. 
2) Pesan (massage), dapat berupa ucapan atau pesan-pesan atau 
lambang-lambang. 
3) Sasaran (Destination), adalah korban atau ahli waris korban 
(Klaimen). 
Hindle (dalam Asyanti dan Nuryanti, 2010:7) menyatakan 
bahwa faktor intrapersonal sekaligus interpersonal berpengaruh dalam 
komunikasi. Setiap orang adalah individu yang unik, memiliki 
interpretasi yang unik terhadap dunia, dipengaruhi oleh asal usul, 
pengasuhan,dan pengalaman hidupnya. Faktor psikologis atau internal 
yang sering kali menghambat berkomunikasi antara lain pertahanan 
diri, sikap, asumsi, atribusi, prasangka dan distorsi persepsi. Selain 
faktor psikologis diatas, ada beberapa faktor sosial yang juga 
mempengaruhi komunikasi interpersonal antara lain : lingkungan sosial 
dimana komunikasi itu terjadi; identitas sosial orang-orang yang terlibat 
seperti usia, gender, kelas sosial, suku, status sosial, bahasa, kedudukan, 
social script, dan peran sosial; serta struktur hubungan antara orang-
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orang yang terlibat komunikasi (Morall, dalam Asyanti dan Nuryanti, 
2010:7). 
c. Tujuan dan Efektivitas Komunikasi Interpersonal 
Widjaja (2012:122) mengemukakan enam tujuan komunikasi 
interpersonal, yaitu : 
1) Mengenal diri sendiri dengan orang lain 
Salah satu cara untuk mengenal diri kita sendiri adalah 
melaluikomunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi memberi 
kesempatanbagi kita untuk memperbincangkan diri kita sendiri. 
Denganmembicarakan tentang diri kita sendiri pada orang lain, kita 
akanmendapat persfektif baru tentang diri kita sendiri dan lebih 
memahamisecara lebih mendalam tentang sikap dan perilaku kita. 
2) Mengetahui dunia luar 
Komunikasi antarpribadi memungkinkan kita untuk 
memahamilingkungan kita secara baik yakni tentang objek, 
kejadian-kejadian danorang lain. 
3) Menciptakan dan memelihara hubungan 
Banyak waktu yang kita pergunakan dalam komunikasi 
antarpribadibertujuan untuk menciptakan dan memelihara 
hubungan sosial denganorang lain. Hubungan demikian membantu 
mengurangi kesepian danketegangan serta membuat kita merasa 
lebih positif tentang diri kitasendiri. 
4) Mengubah sikap dan perilaku 
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Dalam komunikasi antarpribadi sering kita berupaya menggunakan 
sikapdan perilaku orang lain. Kita ingin seseorang memilih suatu 
cara tertentu,berpikir dalam cara tertentu, percaya bahwa sesutau 
benar atau salah, dansebagainya. Singkatnya kita banyak 
mempergunakan waktu untuk mempersuasi orang lain melalui 
komunikasi antar pribadi. 
5) Bermain dan mencari hiburan 
Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh 
kesenangan.Seringkali tujuan ini dianggap tidak penting, tetapi 
sebenarnyakomunikasi yang demikian perlu dilakukan karena bisa 
memberi suasanayang lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan 
dan sebagainya. 
6) Membantu orang lain 
Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh-contoh 
profesi yang mempunyai fungsi menolong orang lain. Tugas-tugas 
tersebutsebagian besar dilakukan melalui komunikasi antarpribadi. 
Komunikasi interpersonal sebagai suatu bentuk perilaku dapat 
berubah dari sangat efektif menjadi sangat tidak efektif. Kumar yang 
dikutip oleh Wiryanto (2015:36) berpendapat bahwa hubungan 
interpersonal akan terjadi secara efektif apabila kedua belah pihak 
memenuhi kondisi berikut : 
12 
 
 
 
1) Keterbukaan, kemampuan menanggapi dengan senang hati 
informasiyang diterima didalam menghadapi hubungan 
antarpribadi. 
2) Empati, merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
3) Dukungan, situasi yang terbuka untuk mendukung 
komunikasiberlangsung efektif. 
4) Rasa positif, seseorang harus memilikiperasaan positif terhadap 
dirinya,mendorong orang lain untuk lebih aktif berpartisifasi, 
danmenciptakan situasi komunikasi yang kondusif untuk interaksi 
yangefektif. 
5) Kesetaraan, pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah 
pihaksaling menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang 
pentinguntuk di sumbangkan. 
2. Konsep Perilaku Anak 
a. Pengertian Perilaku Anak 
Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau 
suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, 
durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. Perilaku merupakan hasil 
daripada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan 
lingkunganya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap 
stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya 
(Notoatmodjo, 2010:21).Sedangkan menurut Wawan (2014:36) 
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Perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai 
frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun 
tidak.Perilaku adalah kumpulan berbagai faktor yang saling 
berinteraksi. 
Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Notoatmodjo (2010: 
21) perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 
rangsangan dari luar (stimulus). Perilaku dapat dikelompokkan menjadi 
dua: 
1) Perilaku tertutup (covert behaviour), perilaku tertutup terjadi bila 
respons terhadap stimulus tersebut masih belum bisa diamati 
oranglain (dari luar) secara jelas. Respon seseorang masih terbatas 
dalambentuk perhatian, perasaan, persepsi, dan sikap terhadap 
stimulusyang bersangkutan. Bentuk “unobservabel behavior´atau 
“covertbehavior” apabila respons tersebut terjadi dalam diri 
sendiri, dansulit diamati dari luar (orang lain) yang disebut dengan 
pengetahuan(knowledge) dan sikap (attitude). 
2) Perilaku Terbuka (Overt behaviour), apabila respons tersebut 
dalambentuk tindakan yang dapat diamati dari luar (orang lain) 
yangdisebut praktek (practice) yang diamati orang lain dari luar 
atau“observabel behavior”.Perilaku terjadi melalui proses adanya 
stimulus terhadaporganisme, dan kemudian organisme tersebut 
merespon, maka teoriSkinner ini disebut teori ‘S-O-R” (Stimulus-
Organisme-Respons). 
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Menurut Soekidjo Notoatmojo (2010: 120-121) perilaku dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
1) Perilaku pasif adalah respon internal, yaitu yang terjadi dalam diri 
manusia dan yang tidak secara langsung dapat terlihat orang 
lain.(tanpa tindakan: berfikir, berpendapat, bersikap) artinya 
seseorangyang memiliki pengetahuan positif untuk mendukung 
hidup sehattetapi ia belum melakukannya secara kongkrit. 
2) Perilaku aktif adalah perilaku yang dapat diamati secara 
langsung(melakukan tindakan), misalnya: seseorang yang tahu 
bahwamenjaga kebersihan amat penting bagi kesehatannya ia 
sendirimelaksanakan dengan baik serta dapat menganjurkan pada 
orang lainuntuk berbuat serupa. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 
Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku menurut Sunaryo 
dalam Hariyanti (2015:134-136) dibagi menjadi 2 yaitu: 
1) Faktor Genetik atau Faktor Endogen  
Faktor genetik atau faktor keturunan merupakan konsep dasar atau 
modal untuk kelanjutan perkembangan perilaku makhluk hidup itu. 
Faktor genetik berasal dari dalam individu (endogen), antara lain:  
a) Jenis Ras  
Semua ras di dunia memiliki perilaku yang spesifik, saling 
berbeda dengan yang lainnya, ketiga kelompok terbesar yaitu ras 
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kulit putih (Kaukasia), ras kulit hitam (Negroid) dan ras kulit 
kuning.  
b) Jenis Kelamin  
Perbedaan perilaku pria dan wanita dapat dilihat dari cara 
berpakaian dan melakukan pekerjaan sehari-hari, pria berperilaku 
berdasarkan pertimbangan rasional. Sedangkan wanita 
berperilaku berdasarkan emosional.  
c) Sifat Fisik  
Perilaku individu akan berbeda-beda karena sifat fisiknya.  
d) Sifat Kepribadian  
Perilaku individu merupakan manifestasi dari kepribadian yang 
dimilikinya sebagai pengaduan antara faktor genetik dan 
lingkungan. Perilaku manusia tidak ada yang sama karena adanya 
perbedaan kepribadian yang dimiliki individu.  
e) Bakat Pembawaan  
Bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan sesuatu lebih 
sedikit sekali bergantung pada latihan mengenai hal tersebut.  
f) Intelegensi  
Intelegensi sangat berpengaruh terhadap perilaku individu, oleh 
karena itu kita kenal ada individu yang intelegensi tinggi yaitu 
individu yang dalam pengambilan keputusan dapat bertindak 
tepat, cepat dan mudah. Sedangkan individu yang memiliki 
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intelegensi rendah dalam pengambilan keputusan akan bertindak 
lambat. 
2) Faktor Eksogen atau Faktor Dari Luar Individu  
Faktor yang berasal dari luar individu antara lain:  
a) Faktor Lingkungan  
Lingkungan disini menyangkut segala sesuatu yang ada disekitar 
individu. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap individu 
karena lingkungan merupakan lahan untuk perkembangan 
perilaku. Menurut Notoatmodjo, perilaku itu dibentuk melalui 
suatu proses dalam interkasi manusia dengan lingkungan.  
(1) Usia  
Usia adalah faktor terpenting juga dalam menentukan sikap 
individu, sehingga dalam keadaan diatas responden akan 
cenderung mempunyai perilaku yang positif dibandingkan 
umur yang dibawahnya.  
(2) Pendidikan  
Kegiatan pendidikan formal maupun informal berfokus pada 
proses belajar dengan tujuan agar terjadi perubahan perilaku, 
yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 
menjadi mengerti dan tidak dapat menjadi dapat. Menurut 
Notoatmodjo, pendidikan mempengaruhi perilaku manusia, 
beliau juga mengatakan bahwa apabila penerimaan perilaku 
baru didasari oleh pengetahuan, kesadaran, sikap positif maka 
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perilaku tersebut akan bersifat langgeng. Dengan demikian 
semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka semakin 
tepat dalam menentukan perilaku serta semakin cepat pula 
untuk mencapai tujuan meningkatkan derajat kesehatan.  
(3) Pekerjaan  
Bekerja adalah salah satu jalan yang dapat digunakan 
manusia dalam menemukan makna hidupnya. Dalam 
berkarya manusia menemukan sesuatu serta mendapatkan 
penghargaan dan pencapaian pemenuhan diri. Pekerjaan 
umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu dan 
kadang cenderung menyebabkan seseorang lupa akan 
kepentingan kesehatan diri.  
(4) Agama  
Agama sebagai suatu keyakinan hidup yang masuk dalam 
konstruksi kepribadian seseorang sangat berpengaruh dalam 
cara berpikir, bersikap, bereaksi dan berperilaku individu.  
(5) Sosial Ekonomi  
Lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang 
adalah lingkungan sosial, lingkungan sosial dapat 
menyangkut sosial. Status sosial ekonomi adalah posisi dan 
kedudukan seseorang di masyarakat berhubungan dengan 
pendidikan, jumlah pendapatan dan kekayaan serta fasilitas 
yang dimiliki. Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh 
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penduduk atas kerjanya dalam satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Pendapatan 
merupakan dasar dari kemiskinan. Pendapatan setiap individu 
diperoleh dari hasil kerjanya. Sehingga rendah tingginya 
pendapatan digunakan sebagai pedoman kerja. Mereka yang 
memiliki pekerjaan dengan gaji yang rendah cenderung tidak 
maksimal dalam berproduksi. Sedangkan masyarakat yang 
memiliki gaji tinggi memiliki motivasi khusus untuk bekerja 
dan produktivitas kerja mereka lebih baik dan maksimal.  
(6) Kebudayaan  
Kebudayaan diartikan sebagai kesenian, adat-istiadat atau 
peradaban manusia, dimana hasil kebudayaan manusia akan 
mempengaruhi perilaku manusia itu sendiri. 
c. Bentuk-bentuk Perubahan Perilaku 
Bentuk perubahan perilaku sangat bervariasi, sesuai dengan 
konsep yang digunakan oleh para ahli dalam pemahamannya terhadap 
perilaku. Bentuk–bentuk perilaku menurut Notoatmodjo 
(2010:74)dikelompokkan menjadi tiga yaitu:  
1) Perubahan alamiah (Neonatal chage) :  
Perilaku manusia selalu berubah sebagian perubahan itu 
disebabkan karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakat 
sekitar terjadisuatu perubahan lingkungan fisik atau sosial, budaya 
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dan ekonomi maka anggota masyarakat didalamnya yang akan 
mengalami perubahan.  
2) Perubahan Rencana (Plane Change) :  
Perubahan perilaku ini terjadi karena memang direncanakan sendiri 
oleh subjek.  
3) Kesediaan Untuk Berubah (Readiness to Change) :  
Apabila terjadi sesuatu inovasi atau program pembangunan di 
dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagian orang 
sangat cepat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut 
(berubah perilakunya).Tetapi sebagian orang sangat lambat untuk 
menerima perubahan tersebut.Hal ini disebabkan setiap orang 
mempunyai kesediaan untuk berubah yang berbeda-beda. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.Berikut merupakan penelitian 
terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan 
penulis. 
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1. Jurnal Husnatul Jannah, PESONA PAUD, Vol. 1, No. 1 dengan judul 
penelitian “Bentuk Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Perilaku 
Moral Pada Anak Di Kecamatan Ampek Angkek”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa bentuk pola asuh orangtua terhadap penanaman 
perilaku moral pada anak di Jorong Sitapung dapat disimpulkan bahwa 
bentuk pola asuh yang dominan diterapkan oleh orangtua dalam 
menanamkan perilaku moral pada anak usia dini adalah bentuk pola asuh 
permisif dan bentuk pola asuh demokrasi. Anak yang menunjukkan 
perilaku moral yang kurang baik juga pada umumnya berasal dari keluarga 
yang orangtuanya menerapkan bentuk pola asuh permisif, karena dalam 
pola asuh ini orangtua bersifat longgar dan kurang tegas. 
2. Jurnal Wartawati Ammang, dkk. E-Journal “Acta Diurna” Vol. VI. No. 1 
Tahun 2017 dengan judul penelitian “Peran Komunikasi Remaja Dalam 
Mengatasi Perilaku Merokok Pada Anak Usia Remaja”. Hasil penelitian 
menunjukan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
a. Peran komunikasi keluarga dalam mengatasi perilaku merokok pada 
anak usia remaja di Kelurahan Kampung Makasar Timur Kota Ternate, 
belum terlalu optimal. 
b. Bentuk komunikasi yang dilakukan dalam upaya mengatasi perilaku 
merokok masih lebih banyak pada komunikasi secara terbuka, antara 
lain pad situasi banyak orang, atau pada saat berkumpul bersama, 
dimana penekanan pesannya belum terlalu kuat,kemudian belum 
banyak dilakukan komunikasi secara tertutup antara orang tua dan anak 
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tersebut, atau komunikasi orang tua secara khusus antara mereka berdua 
untuk melarang anak agar tidak merokok. 
c. Intensitas komunikasi yang dilakukan masih terlalu rendah, berkaitan 
dengan upaya mengatasi perilaku merokok pada anak usia remaja, 
dimana sering kali hanya dilakukan paling banyak 1 minggu dalam 
sekali, itu pun apabila teringat, atau mendapatkan laporan anaknya lagi 
merokok. 
d. Pesan komunikasi yang disampaikan berkaitan dengan upaya mengatasi 
perilaku merokok pada anak usia remaja, masih selalu berkaitan dengan 
dengan beberapa unsur penting yaitu agama, pendidikan, pergaulan dan 
kesehatan.  
3. Jurnal Fenny Oktavia, e-journal Ilmu Komunikasi, Vol. 4, No. 1 Tahun 
2016 Hal. 239-253 dengan judul penelitian “Upaya Komunikasi 
Interpersonal Kepala Desa Dalam Memediasi Kepentingan PT. Bukit 
Borneo Sejahtera Dengan Masyrakat Desa Long Lunuk”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Komunikasi interpersonal sangat efektif digunakan 
untuk melakukan pendekatan informatif dan persuasif kepada kedua belah 
pihak. Pendekatan tersebut dilakukan demi mendukung upaya mediasi 
berupa pertemuan rutin antara masyarakat desa long lunuk dan PT. Bukit 
Borneo Sejahtera yang di inisiasi oleh Kepala Desa Long Lunuk. 
Pendekatan tersebut juga dilakukan Kepala Desa dalam upaya memahami 
keinginan masyarakat Long Lunuk serta usaha PT. Bukit Borneo Sejahtera 
dalam memenuhi keingininan masyarakat. 
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4. Jurnal Aldenis Mohibu, e-journal “Acta Diurna” Vol. IV No. 4 Tahun 
2015 dengan judul penelitian “Peranan Komunikasi Orang Tua Dalam 
meningkatkan Minat Belajar Anak”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
peranan komunikasi orang tua terhadap minat belajar anak yang terjadi di 
desa Buo Kec. Loloda belum maksimal dalam hal memberikan bimbingan 
atau dorongan dan komunikasi yang efektif terhadap minat belajar anak 
karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaan yang mereka sedang 
lakukan demi memenuhi kebutuhan keluarganya dan kurangnya perhatian 
terhadap anak-anak sehingga mereka lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk bermain dan menonton televisi. Orang tua seharusnya bertindak 
seperti guru  yang besedia memberikan pendidikan dan pengajaran kepada 
anak-anaknya karena itu merupakan modal besar bagi perkembangan anak 
kelak. 
5. Jurnal oleh Setia Asyanti dan Lusi Nuryanti, Eksplansi Vol. 5 No. 2 Edisi 
Oktober 2010 dengan judul “ Keterkaitan Kounikasi Anak dan Orang Tua 
Dengan Manajemen Asma”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
keterkaitan komunikasi anak dan orang tua sangat penting sebab melalui 
komunikasi ini maka terjadi pertukaran informasi, arti dan perasaan yang 
disampaikan melalui pesan verbal dan non verbal (Brooks dan Heath, 
dalam Hargie dan Dicksoon, 2004). Kounikasi antara anak dengan orang 
tua ini terbukti untuk penanganan masalah  anak dan remaja seperti 
mencegah perilaku beresiko pada anak (LeBlance, 2004), mengurangi 
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bahaya stres anak (Hartos dan Power, dalam LeBlance, 2004) dan penting 
untuk kepuasan hubungan diantara mereka (LeBlance, 2004). 
6. Jurnal dari Fatwa Tentama, KES MAS Vol. 6 No. 2 Juni 2012 : 162-232 
dengan judul “Perilaku Anak Agresif : Assesmen dan Intervensinya”. 
Hasil penelitian menunjukan peran lingkungan keluarga dan masyarakat 
sangat penting bagi perkembangan perilaku anak. Oleh karena itu, sangat 
penting akan pembelajaran positif dari lingkungan sehingga anakpun akan 
dapat belajar dan berperilaku secara positif. Hasil akhir yang diharapkan 
melalui penelitian ini adalah orang tua dan masyarakat sekitar dapat 
mengetahui dan menyadari situasi dan kondisi lingkungan anak saat ini 
dan mampu menindaklanjutinya dengan menjadi model yang baik untuk 
tumbuh kembang anak serta mampu menangani anak secara efektif untuk 
menurunkan perilakuagresi anak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2015:15) metode penilitian kualitatif 
adalah metode  penilitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Arikunto (dalam 
Zuliani, Nasir, dan habibati,2018:68) mengatakan bahwa Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
peristiwa, kondisi, situasi yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. 
Penelitian kualtitatif dalam penelitian didefinisikan sebagai prosedur 
penilitian yang menghasilkan data deskriptif (tertulis atau lisan) dari perilaku 
yang dialami pada kondisi objek yang alami. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan komunikasi antara orang tua dengan anak dan pengaruhnya 
terhadap perilaku anak. 
2. Desain penelitian 
Desain ini bersifat deskriptif merupakan salah satu cara peneliti dengan 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau fenomena 
realitas yang terjadi di lapangan dengan kenyataan dan benar-benar yang fakta 
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Pengaruh Komunikasi 
Orang Tua Dengan Anak 
Observasi Dokumen 
Perilaku Anak 
Pengolahan Data 
Wawancara (sumber 
data primer dan 
sekunder) 
Hasil Data 
di lapangan. Peneliti deskriftif ini menggunakan bukti nyata dan fenomena 
yang real, peneliti murni menjelaskan dan menggambarkan dengan kata-
kata/kalimat yang suatu objek dengan kenyataan yang ada tanpa berlebih-
lebihan. 
Berikut skema gambar desain penelitian dalam peneliti ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan prosedur 
penelitian. Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi penyusunan dan pengajuan proposal, 
mengajukan ijin penelitian, serta penyusunan instrumen dan perangkat 
penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian dengan metode yang 
sudah ditentukan. 
a. Melaksanakan observasi di desa Karangmalang. 
b. Menentukan subjek wawancara penelitian.  
c. Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yang telah ditentukan.  
d. Mengumpulkan data.  
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan laporan penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Data yang diperoleh berasal dari hasil observasi dan wawancara dengan subjek 
penelitian. Adapun sumber data dalam dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Data Primer 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer atau data 
utama yang diperoleh dari hasil wawancara dengan orang tua. 
2. Data Sekunder 
Adapun data sekunder atau data yang digunakan untuk mendudukung 
pembahasan-pembahasan yang ada dalam penelitian, meliputi: dokumen, 
hasil wawancara dan foto yang berkaitan dengan kegiatan pada saat 
penelitian. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data ini bisa berupa informasi langsung dari kedua keluarga 
yang terkait. Maupun dengan tulisan dan catatan yang terlihat yang nyata dan 
fakta, bisa juga melalui pengamatan peneliti terhadap fenemona yang ada di 
lapangan secara langsung. 
 
E. Identifikasi Data 
Data yang akan di teliti adalah data di Desa Karangmalang, mengenai 
“Komunikasi Antara Orang Tua Dengan Anak Dan Pengaruhnya Terhadap 
Perilaku Anak (Studi Kasus di Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng 
Kabupaten Tegal)” kemudian peneliti mengetahui  tentang  bagaiamana cara 
keluarga dalam melakukannya. 
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F. Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data penelitian. 
Dalam suatu proses penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 
(angket), observasi (pengamatan) dan tes.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Sutrisno dalam Sugiyono (2015: 203) mengungkapkan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari proses-proses pengamatan dan ingatan.Dengan metode 
observasi digunakan peneliti untuk memperoleh informasi mengenai 
komunikasi orang tua dengan anak dan pengaruhnya terhadap perilaku anak. 
2. Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (2015: 317) mendefinisikan wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data secara 
langsung mengenai komunikasi antara orang tua dengan anak dan 
pengaruhnya terhadap perilaku anak 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai penunjang dan pelengkap data dari 
data primer. Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berbentuk gambar  atau 
catatan lain yang berkaitan dengan penelitian. 
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G. Teknik Analisis data 
Sugiyono (2015: 336) menyatakan bahwa analisis data pada penilitian 
kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah 
selesai pengumpulan data. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 
2015: 337). Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan serta pengujian kesimpulan. 
1. Reduksi Data  
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, dan menyusun data dalam suatu cara dimana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Reduksi data 
dalam penelitian ini dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai 
dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Dengan 
reduksi data ini tidak perlu mengartikannya secara kuantifikasi. Data 
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam 
cara seperti melalui seleksi ketat, ringkasan/uraian singkat, 
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih besar dan lain sebagainya. 
2. Penyajian Data  
Setelah selesai mereduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian 
data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan 
jenisnya. Dalam penelitian ini data yang akan didapat berupa hasil tes 
pekerjaan siswa, kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus 
30 
 
 
 
penelitian disusun dalam bentuk tabel, kata-kata yang urut sehingga sajian 
data yang merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis. 
Dengan penyajian data tersebut, peneliti akan dengan mudah merumuskan 
kesimpulan hasil penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah terakhir setelah menyajikan data adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kasual atau interaktif. Penarikan kesimpulan dengan 
memperhatikan hasil pengerjaan lembar tugas dalam menyelesaikan 
masalah matematika dan hasil wawancara untuk menemukan karakteristik-
karakteristik subjek penelitian. 
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H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian data merupakan bagaimana seorang peneliti 
dapat menyajikan data yang akurat dan dengan baik, begitu juga mudah di 
bacaoleh orang lain dan mudah di pahami oleh pembaca. Data ini di peroleh 
dari pengamatan dan informasi dari masyarakat., dan hasil wawancara (yang 
di katakan oleh yang bersangkutan). Setelah sudah mendapatkan data yang 
akurat dan fakta, lalu penyajian analisis  data di lakukan data selesai di 
analisis jadi peneliti dan pembaca pun mudah untuk di pahami. Dalam 
penyajian data hasil penelitian dapat di sajikan dalam 2 cara, yaitu penyajian 
informal dan penyajian formal. 
Adapun teknik penyajian hasil analisis sebagai berikut: 
1. Penyajian Informal : penyajian hasil analisis dalam bentuk kata-kata 
biasa agar terkesan rinci dan terurai, deskripsi, seperti laporan, skripsi. 
2. Penyajian Formal   : penyajian hasil analisis dalam bentuk angka-angka, 
tabel, gambar, statistik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tahap Persiapan Penelitian Skripsi 
a) Konsultasi judul penelitian dengan dosen pembimbinga I dan dosen 
pembimbing II. 
b) Setelah judul disetujui, dilanjutkan dengan pembuatan proposal 
penelitian. 
c) Mengajukan surat permohonan izin observasi awal dan surat permohonan 
izin studi lapangan (penelitian). 
d) Mengadakan pendekatan dengan narasumber utama dan melakukan 
observasi kepada narasumber 
e) Membuat jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan obsevasi dan 
pelaksanaan wawancara. 
f) Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku catatan 
dan pulpen untuk wawancara, pedoman observasi, kamera untuk 
dokumentasi dan perekam suara. 
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan observasi di Desa Karangmalang Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Desa Karangmalang memiliki luas 
wilayah sekitar 506,19 m2danberada di ketinggian 2400 Mdpl. Karena 
sebagian besar wilayahnya berupa persawahan atau perkebunan hal ini 
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menyebabkan mayoritas penduduk di Desa Karangmalangbekerja sebagai 
seorang petani. Jaman dulu banyak penduduk di desa Karangmalang yang 
memeluk agama Hindu. Namun, sekarang sudah banyak pula yang menjadi 
mualaf atau masuk Islam. Sehingga, didesa ini tidak hanya terdapat 
musholah atau masjid sebagai tempat beribadah umat muslim tetapi ada 
juga pura tempat beribadah umat Hindu. Meskipun berbeda dalam hal 
keyakinan, penduduk disini bisa saling menghormati dan toleransi. Desa 
Karangmalang bisa dibilang Desa yang terpencil karena dikelilingi 
persawahan dan hanya ada satu akses jalan menuju desa Karangmalang. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan penduduk, jumlah 
penduduk di desa Karangmalang semakin meningkat. Tercatat sejumlah 
4.739 jiwa dengan kepala keluarga (KK) 1.367 dimana jumlah penduduk 
laki-laki sebanyak 2.442 jiwadan jumlah penduduk perempuan sebanyak 
2.297 jiwa.Desa Karangmalang berbatasan dengan desa Lodadi disebelah 
Utara, desa Dukuhrandu disebelah timur, desa Kebandingan disebelah barat 
dan disebelah selatan hanya terdapat hutan-hutan. Data di atas di ambil dari 
dokumen desa serta wawancara langsung dengan perangkat desa 
Karangmalang. 
3. VISI Dan MISI Desa Karangmalang 
Adapun Visi dan Misi Desa Karangmalang adalah sebagai berikut: 
a. VISI 
“Menuju Desa Karangmalang yang RAMAH (Religius, Asri, Makmur, 
Aman Dan Harmonis)” 
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b. MISI 
1) Meningkatkan Kualitas beragama yang rukun dan Toleran dengan 
memperhatikan budaya dan Kearifan Lokal. 
2) Penataan lingkungan perumahan yang bersih dan Sehat 
3) Melaksanakan reformasi di bidang Aparatur Pemerintahan 
4) Pengembangan Potensi Masyarakat yang berorientasi Ekonomi lokal 
yang berbasis kerakyatan untuk peningkatan Kesejahteraan dalam 
rangka pengentasan kemiskinan serta peningkatan derajat Kesehatan 
dan pendidikan. 
5) Mengembangkan koordinasi, perlindungan masyarakat, ketentraman 
dan ketertiban, pembinaan generasi muda serta pencegahan kekerasan 
dalam Rumah Tangga dan Perlindungan Anak. 
6) Peningkatan peranan Lembaga Keagamaan dan kemasyarakatan serta 
memberdayakan perempuan dalam pembangunan. 
4. Profil Sumber Data 
a. Sumber data primer (subyek) 
1) Nama Lengkap  : RY (Ibu) 
Tempat, Tanggal Lahir :Tegal, 08-09-1981 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   :Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  :Petani 
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2) Nama Lengkap  : ES (Ibu) 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 17-04-1981 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   :Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  :Petani 
3) Nama Lengkap  : KF (Anak RY) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
4) Nama Lengkap  : BFR (Anak ES) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   :Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
b. Sumber data sekunder (Tetangga subyek) 
1) Nama Lengkap  : IS 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 18-11-1992 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Status   : Ibu Rumah Tangga 
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2) Nama Lengkap  : SL 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 15-2-1989 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Status   : Ibu Rumah Tangga 
5. Latar Belakang Subyek 
a. Sumber Data Primer 
1) Subyek 1 
RYadalah seorang istri dari SN yang sudah menikah sejak 
tahun 2000dan telah memiliki dua anak yaitu KD (18 tahun)  dan KF 
(12 tahun). RY berusia 39 tahun sedangan suaminya SN berusia 42 
tahun. RY dan SNhanya berpendidikan sampai sekolah dasar, mereka 
bekerja sebagai seorang petani yang kesehariannya bertani dan 
terkadang kalau sedang panen bisa meninggalkan anaknya beberapa 
minggu dirumah untuk menginap di kebun atau kalau disini disebut 
(baron). Sedangkan anaknya, KD hanya lulusan SD dan KF masih 
berstatus pelajar sekolah dasar. 
Dalam permasalahan ini antara orang tua dan anak,sikap orang 
tua ketika sedang berkomunikasi dengan anak terkadang tidak bisa 
dikontrol bisa sampai mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas, 
muka marah, yang menyebabkan anak meniru apa yang dilakukan 
orang tuanya, selain itu juga orang tua kurang memberikan perhatian 
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kepada anak karena lebih fokus untuk mengurus kebun karena dari 
situ penghasilan mereka. 
Dengan demikian, maka orang tua telah menunjukan suatu 
kesalahan dihadapan anak-anaknya. Seharusnya orang tua harus lebih 
bisa mengontrol apabila sedang berkomunikasi dengan anak karena 
anak lebih cenderung meniru apa yang dilakukan atau dikatakan oleh 
yang disekitarnya terutama orang tua. 
2) Subyek 2 
ES adalah seorang istri dari WJ yang sudah menikah sejak 
tahun 1999 dan telah mempunyai 3 (tiga) orang anak yaitu KR (20 
tahun), RF (15 tahun), dan BRF (11 tahun). ES berusia 39 tahun 
sedangan suaminya WJ berusia 43 tahun. ES dan WJ hanya 
berpendidikan sampai sekolah dasar. Anak pertama yaitu KR tamat 
sekolah menengah atas, sedangkan RF dan BRF masih berstatus 
pelajar. ES yang juga seorang petani, kesehariannya bertani namun 
berbeda kalau EStidak terlalu sering meninggalkan rumah untuk 
menginap dikebun jadi masih bisa memberikan perhatian kepada 
anaknya. 
Dalam permasalahan ini orang tua dan anak, walaupun orang 
tua sudah berusaha memberikan perhatian namun ketika sedang emosi 
tetap saja tidak mengontrol dari perkataan bahkan tindakan itu yang 
bisa menyebabkan perubahan perilaku pada anak karena di umur yang 
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sekarang anak masih berusaha belajar dengan melihat apa yang terjadi 
di depannya ataupun disekitar mereka. 
Dengan demikian anak disini anak sudah mendapatkan 
perhatian namun orang tua harus bisa lebih dijaga lagi ketika sedang 
berkomunikasi dengan anak apalagi kalau sedang emosi. 
3) Subyek 3 
KF adalah anak kedua dari RY, KF berusia 12 tahun dan masih 
duduk di bangku sekolah dasar kelas 6. Dalam kehidupan sehari-hari 
baik saat berkomunikasi dengan keluarga maupun teman-temannya, 
KF tidak jarang menggunakan kata-kata yang berkonotasi negatif. 
Selain itu, KF juga terlihat sedikit bandel. Hal ini terlihat saat KF 
dinasehati oleh ibunya ketika KF terlalu lama bermain. 
4) Subyek 4 
BRF adalah anak ketiga dari ES, BRF berusia 11 tahun dan 
masih duduk di bangku sekolah dasar kelas 5. Dalam kehidupan 
sehari-hari baik saat berkomunikasi dengan keluarga maupun teman 
temannya, sama halnya dengan KF, BRF juga sering menggunakan 
kata-kata yang kurang baik. Selain itu, BFR sering dimarahi oleh 
ibunya karena terlalu sering bermain gadged. 
b. Sumber Data Sekunder 
1) Subyek 1 
SL adalah tetangga dari RY. SL merupakan istri dari SS, 
mereka menikah sejak 2007. SL berusia 32 tahun dan telah memiliki 
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dua anak. Dalam kesehariannya SL hanya dirumah mengurus kedua 
anaknya. Dimana anak keduanya masih berusia belum genap 5 tahun 
dan anak pertamanya berusia 12 tahun.Ketika RY sedang dirumah 
SLsering bersama RY untuk sekedar mengobrol atau duduk didepan 
rumah, karena rumahnya yang tepat bersebelahan. 
2) Subyek 2 
IS adalah tetangga dari ES.IS berusia 28 tahun. Sama halnya 
dengan IS, IS merupakan Ibu rumah tangga. IS memiliki satu anak 
yang sudah sekolah. Sehingga dalam kesehariannya ia hanya dirumah, 
memasak, membersihkan rumah seperti ibu rumah tangga lainnya. 
Rumah IS berada didepan rumah ES. 
6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Berikut jadwal ini merupakan jadwal penelitian yang dimulai sejak 
bulan Oktober sampai bulan November : 
Tabel 4.1Jadwal Kegiatan Penelitian 
No 
Jenis 
Kegiatan 
Bulan/Minggu/Tanggal 
Oktober November 
I II III IV I II III IV 
1. 
Tahap Pra 
Lapangan 
2 
4 
8 
 
X X X X X X 
2. Observasi X 9 
14 
15 
21 X X X X 
3. 
Pendekatan 
Dengan 
Subyek 
X 
9 
10 
16 X 
20 
27 
8 
12 
15 
17 
 
X 
4 Wawancara  X X X X 
8 
9 
16 
17 
X X 
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7. Analisis Data Kualitatif 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif, maka peneliti dapat menganalisis informasi-informasi 
yangg diperoleh menggunakan analisis data kualitatif sebagai berikut: 
a. Analisis Pra Lapangan 
Analisis pra lapangan merupakan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan sejak peneliti terjun langsung untuk melakukan penelitian 
kebetulan tempat penelitiannya adalah Desa dari peneliti sendiri yaitu 
Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal. 
Peneliti mulai mecari tahu bagaimana komunikasi antara orang tua 
dengan anak, setelah melakukan pengamatan peneliti sedikit demi sedikit 
mendapatkan informasi tentang bagaimana komunikasi orang tua dengan 
anak dan menggali lebih dalam lagi permasalahan yang dialami agar 
peneliti bisa mendapatkan informasi yang lebih jelas atau valid. 
b. Analisis di Lapangan 
Analisis selanjutnya adalah menganalisis yang ada dilapangan, 
yaitu dengan melakukan pendekatan secara langsung dengan subyek 
utama. Namun peneliti terlebih dahulu membuat jadwal penelitian, 
berikut jadwal kunjungan penelitian: 
Tabel 4.2 Jadwal Kunjungan Penelitian 
No. Hari, Tanggal Maksud Kunjungan 
1. 2 Oktober 2019 Observasi awal 
2. 8 Oktober 2019 Observasi awal 
3. 9 Oktober 2019 Observasi 
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1) Observasi Awal 
Pada tanggal 2 dan 8 oktober 2019 peneliti melakukan observasi 
awal dengan mendatangi balai desa dan melakukan wawancara dengan 
salah satu perangkat desa serta meminta data desa guna keperluan 
penelitian. 
2) Observasi 
Pada tanggal 9, 15, 16 dan 21 oktober 2019 peneliti melakukan 
observasi melihat situasi dan kondisi dari lingkungan tempat subyek 
penelitian.  
3) Pendekatan dan Perkenalan dengan Subyek Penelitian 
Pada tanggal 20, 24, 27 oktober dan 8 november 2019, peneliti 
melakukan pendekatan dan perkenalan pada subyek penelitian.  
Lanjutan Tabel 4.2 Jadwal Kunjungan Penelitian 
 
4. 15 Oktober 2019 Observasi 
5. 16 Oktober 2019 Observasi  
6. 21 Oktober 2019 Observasi 
7. 20 Oktober 2019 
Pendekatan terlebih dahulu dengan 
subyek 
8. 24 Oktober 2019 
Masih melihat situasi dan kondisi 
dilapangan 
9. 27 Oktober 2019 Perkenalan dengan subyek 
10. 8 November 2019 Perkenalan dengan subyek 
10. 8 November 2019 Wawancara data primer 1 dan 3 
11. 9 November 2019 Wawancara data sekunder 2 dan 4 
12. 16 November 2019 Wawancara data sekunder 1 
13. 17 November 2019 Wawancara data sekunder 2 
42 
 
 
 
Pendekatan dan perkenalan digunakan untuk menjelaskan pada 
subyek penelitian maksud dan tujuan peneliti. Pada fase ini, peneliti juga 
melakukan pengamatan secara mendalam menengenai perilaku dan cara 
berkomunikasi subyek penelitian. 
4) Wawancara 
Pada tanggal 8,9,16, dan 17 november 2019, peneliti melakukan 
wawancara dengan subyek penelitian. Pertanyaan yang ditanyakan 
kepada narasumber pada saat wawancara adalah bagaimana komunikasi 
yang efektif antara orang tua dengan anak dan pengaruhnya terhadap 
perilaku anak, dan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
pertanyaan yang diberikan narasumber memberikan jawaban bahwa 
komunikasi yang efektif adalah ketika  orang tua sedang berbicara anak 
harus mendengarkan, namun itu tidak hanya ketika anak sedang berbuat 
kesalahan kemudian baru berkomunikasi dengan anak tetapi harusnya 
bisa berkomunikasi rutin supaya anak juga apabila ada masalah bisa 
becerita kepada orang tua. Pengaruhnya terhadap perilaku anak apabila 
kita sebagai orang tua ketika berkomunikasi terkadang sengaja maupun 
tidak sengaja menggunakan kata-kata yang kasar itu akan bisa ditiru oleh 
anak. 
c. Analisis Setelah Lapangan 
Analisis data dilakukan setelah semua data diperoleh.Analisis data 
diperoleh dari pengamatan atau observasi langsung danwawancara 
kepada subyek penelitian yaitu orangtua dan anak sebagai sumber data 
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primer serta tetangga sebagai sumber data sekunder. Setelah dilakukan 
observasi dan wawancara peneliti menyusun data-data yang diperoleh 
untuk dijadikan laporan penelitian. 
 
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini merupakan kesimpulan dari hasil 
pelaksanaan penelitian tentang Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Dan 
Pengaruhnya Terhadap Perilaku Anak (Studi Kasus di Desa Karangmalang 
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal Tahun 2019). 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
Keluarga merupakan peranan penting bagi kehidupan seseorang 
terlebih pada perkembangan anak karena orang tua merupakan figur penting 
dalam kehidupan seorang anak. Komunikasi keluarga juga sangat penting di 
dalam kehidupan berkeluarga apabila anak mendapatkan komunikasi yang 
baik, penuh perhatian dari orang tua maka nantinya menjadi bekal yang baik 
bagi anak namun sebaliknya apabila anak tidak mendapatkan itu maka 
perkembangan anak dapat dengan mudah terpengaruh kedalam hal-hal yang 
tidak baik. 
Rogers bersama Kincaid(2005: 19) “Komunikasi adalah proses 
dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 
informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling 
pengertian yang mendalam”. Ginott (Mufidah, 2008:28) “komunkasi orang 
tua dengan anak adalah dengan berdasarkan sikap menghormati dan 
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keterampilan. Hal ini menjelaskan bahwa tindakan menghormati dan 
keterampilan tersebut berupa kegiatan tegur-sapa yang tidak bolehmelukai 
harga diri anak, begitupun sebaliknya. Orang tua dalam hal ini bertindak 
sebebagai pendidik yang pertama harus memberikan contoh dan sikap 
pengertian kepada anak, baru kemudian memberi nasehat”.Sedangkan 
menurut Supratiknya (2007:31) komunikasi keluarga adalah adanya dialog 
dan kerjasama dalam segala hal dan hubungan timbal balik antara anggota 
keluarga, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup atau tinggal 
bersama dan masing-masing merasakan adanya kekuatan batin sehingga 
satu sama lain saling mempengaruhi dan memperhatikan. 
Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu 
tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan 
tujuan baik disadari maupun tidak. Perilaku merupakan hasil daripada 
segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkunganya 
yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku 
merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal 
dari luar maupun dari dalam dirinya (Notoatmodjo, 2010:21).Sedangkan 
menurut Wawan (2014:36) Perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat 
diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari 
maupun tidak.Perilaku adalah kumpulan berbagai faktor yang saling 
berinteraksi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dibagi menjadi dua yaitu 
pertama faktor genetik yang meliputi jenis ras, jenis kelamin, sifat fisik, 
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sifat bawaan, kepribadian dan intelegensi. Sedangkan yang kedua faktor 
lingkungan yang meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, pendidikan, sosial 
ekonomi dan kebudayaan. 
Dari uraian di atas, perilaku seseorang dapat dipengaruhi salah 
satunya dari faktor sosial ekonomi dan kebudayaan. Dimana sosial ekonomi 
dan kebudayaan yang paling sering ditemui anak adalah dilingkungan 
keluarga. Budaya cara berkomunikasi didalam keluarga sangat berpengaruh 
terhadap perilaku anak, karena anak mengadopsi apa yang paling sering ia 
dengar dan lihat. 
2. Analisis Terhadap Narasumber 
Komunikasi orang tua dengan anak dalam hal ini orang tua berusaha 
melakukan komunikasi dengan anak supaya anak bertumbuh kembang 
dengan baik.Menurut RY, komunikasi sangat penting di dalam sebuah 
keluarga apalagi antara orang tua dengan anak, karena kalau berkomunikasi 
secara intens kita sebagai orang tua juga bisa memantau pertumbuhan anak 
dan perubahan perilaku dari anak. 
Hampir sama dengan RY, ES juga munuturkan bahwa komunikasi 
itu penting guna bisa menjaga hubungan di dalam keluarga agar suasana di 
dalam keluarga bisa menyenangkan dan tidak merasa bosan ketika sedang 
berada dirumah apalagi jika kita berkomunikasi dengan anak harus bisa 
menjaga emosi dan lisan. Selain itu, komunikasi juga dapat mempererat 
hubungan satu sama lain. 
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Dalam penelitian yang telah diamati, faktor yang mempengaruhi 
komunikasi orang tua dengan anak dalam membentuk perilaku anak: 
a. Komunikasi yang intens 
Bisa dilihat dalam penelitian ini komunikasi orang tua dengan 
anak terlihat intens,namun belum bisa dikatakan sangat baik dan efektif. 
Hal ini terjadi karena komunikasi yang terjadi dalam keluarga hanya 
terjadi saat orang tua memerlukan bantuan anaknya, memerintah anaknya 
untuk belajar, mandi, makan dan lain sebagainya. Sedangkan, dalam 
kehidupan sehari-hari tentunya anak perlu komunikasi yang mendalam 
dengan orangtuanya. Misalnya bercerita tentang apa yang telah ia alami, 
masalah apa yang sedang ia hadapi dan banyak lagi yang seharusnya bisa 
anak ceritakankepada orangtuanya. 
b. Tingkat pendidikan 
Bisa dilihat dalam penelitian ini, dimana orang tua hanya tamatan 
SD/SLTP.Dalam berkomunikasi meskipun sudah secara intens atau 
terus-menerus tetapi orang tua terkadang masih belum bisa mengontrol 
emosi apabila sedang menasehati anak sehingga mengeluarkan kata-kata 
yang berkonotasi negatif. Pada kenyataannya, kata-kata yang berkonotasi 
negatif ini apabila didengar terus menerus oleh anak, maka anak selalu 
mengingat yang kemudian dipraktikan pula dalam kehidupan sehari-
harinya. 
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c. Gambaran yang terjalin antara orang tua dengan anak 
Terjalinnya komunikasi antara orangtua dan anak  dapat dilihat 
dari komunikasi yang dilakukan sehari-hari. Komunikasi yang terjalin 
antara orangtua dan anak dalam temuan di lapangan dari kedua keluarga 
yaitu orangtua hanya mengajak anak berbicara hanya untuk menasehati, 
mengingatkan akan belajar dan sekolah, dan meminta bantuan pada anak. 
Dalam menasehati, orang tua seringkali menggunakan bahasa yang 
berkonotasi negatif atau bernada tinggi. 
3. Dari sisi penggunaan metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi studi 
kasus observasi dan teknik yang digunakan teknik wawancara, 
dokumentasi dan observasi yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 
sesuai dengan kondisi dilapangan. wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dengan wawancara 
terstruktur yaitu peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif jawaban serta telah 
mengetahui tentang informasi yang akan didapatkan. Wawancara dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai 
komunikasi antara orang tua dengan anak dan pengaruhnya terhadap 
perilaku anak. Demikian wawancara dapat meliputi data, dengan 
keterangan mendalam. 
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Observasi yang dipakai peneliti yaitu observasi tipe tidak 
terstruktur, observasi ini disebut juga observasi eksperimental. Pada jenis 
observasi ini peneliti tidak membatasi pengamatannya pada hal-hal 
tertentu saja. Peneliti mencatat seluruh informasi yang didapatkan pada 
saat pelaksanaan observasi dan jenis ini banyak dilakukan pada penelitian 
kualitatif. Setelah memperoleh data, peneliti akan mengamati pola yang 
ada dalam rangka menarik temuan secara induktif. 
Peneliti menggunakan tipe observasi non partisipan, pada observasi 
ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkannya tanpa menjadi bagian 
dari situasi yang terjadi. Peneliti memang hadir secara fisik ditempat 
kejadian, namun hanya mengamati serta melakukan pencatatan secara 
sistematis terhadap informasi yang diperolehnya. Observasi jenis ini harus 
dilakukan dalam suatu periode yang panjang agar seluruh data yang 
dibutuhkan benar-benar terkumpul secara lengkap sehingga memakan 
waktu cukup lama. 
Dokumentasi digunakan sebagai penunjang dan pelengkap data dari 
data primer. Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berbentuk gambar atau 
catatan lain yang berkaitan dengan penelitian. 
4. Hasil Wawancara dengan Sumber Data 
a. Hasil Wawancara dengan Sumber Primer 
1) HasilWawancaradenganSubyek 1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Subyek 1, komunikasi yang 
terjalin hanya sebatas mengingatkan makan, mengingatkan sekolah dan 
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meminta tolong untuk membelikan atau mengambilkan sesuatu. Dalam 
menasehati subyek 1 sering tidak dapat mengontrol emosinya, sehingga 
ia berbicara dengan nada tinggi pada anaknya. Komunikasi yang terjalin 
sudan cukup intens hanya saja masih kurang efektif. 
2) Hasil Wawancara dengan Subyek 2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 2, komunikasi yang 
terjalin antara orang tua dengan anak sudah cukup intens. Namun, sama 
halnya dengan subyek 1 dalam menasehati anak subyek 2 masih kurang 
sabar, sehingga berbicara dengan nada tinggi. 
3) Hasil Wawancara dengan Subyek 3 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 3, komunikasi yang 
terjalin bersama orangtuanya tidak terlalu intens karena orangtuanya 
sering menginap di baron/kebunnya. Mereka biasa mengobrol saat 
menonton TV. Subyek 3 mengaku kalau perkataan yang negatif ia adopsi 
dari apa yang sering mereka dengan. 
4) Hasil Wawancara dengan Subyek 4 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 4, komunikasi yang 
terjalin bersama orangtuanya cukup baik. Karena ibunya juga lebih 
sering dirumah, berbeda dengan subyek 3 dimana ibunya lebih sering 
meninggalkan rumah untuk menjaga kebun atau sawahnya. Sama halnya 
dengan subyek 3, subyek 4 dalam kehidupan sehari-hari ketika 
berkomunikasi juga sering menggunakan kata-kata yang berkonotasi 
negatif. 
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b. Hasil Wawancara dengan Sumber Sekunder  
1) Hasil Wawancara dengan Subyek 1 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sumber sekunder pertama 
yaitu tetangga RY. IS mengungkapkan bahwa RY sangat tegas dengan 
anaknya. Ketika anaknya bersalah ia akan memarahinya, namun cara 
menasehatinya yang kurang tepat. Menurut IS , RY sering membentak 
dan berbicara kasar ketika sedang marah. 
2) Hasil Wawancara dengan Subyek 2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sumber sekunder pertama 
yaitu tetangga ES. LS mengungkapkan bahwa ES merupakan ibu yang 
perhatian dengan anaknya. Anaknya selalu diingatkan untuk mengaji, 
sekolah dan belajar. Namun, seperti anak pada umunya yang bandel dan 
terkadang tidak mau mendengarkan nasehat orangtuanya. Dari hal itu 
terkadang orangtua menjadi emosi. Menurut LS, apabila ES menasehati 
anaknya ia sering menggunakan nada yang tinggi atau bahkan sambil 
menjewer atau mencubit anaknya. 
5. Dari Sisi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi langsung dan hasil wawancara dengan 
subyek penelitian perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari banyak 
diadopsi dari cara orang tua mengasuh mereka. Cara berkomunikasi orang 
tua dengan anak yang kurang intens dan kurang baik yaitu dengan 
menggunakan bahasa yang berkonotasi negatif membuat anak meniru dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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ketika orangtua tidak dapat menyelami pikiran anak dan menemukan 
kebutuhan akan komunikasi, maka tidak akan berlangsung komunikasi yang 
baik. Komunikasi yang di bangun tidak berlangsung secara dua arah, 
sehingga anak merasa kurang dipahami dan merasa tidak dimengerti. 
Orangtua sebaiknya dapat mengetahui topik pembicaraan yang sedang 
hangat dan dapat diterima oleh anak, bukan hanya dilihat dari sudut 
pandang orangtua saja melainkan juga dari sudut pandang anak, agar 
berlangsungnya komunikasi interpersonal yang baik antara orangtua dan 
anak. Ketika anak tidak merasa dipahami oleh orangtua, menyebabkan tidak 
adanya rasa percaya anak pada orangtua. Sehingga anak cenderung menjadi 
kurang terbuka. 
Temuan di lapangan juga didapati bahwa orang tua dari kedua 
keluarga menasehati nada tinggi saat menjalin komunikasi, terlebih saat 
menegur ataumenasehati anak.Selain menggunakan nada tinggi dalam 
menasehati anak, dua keluarga, menggunakan kata-kata kasar, memberi 
label negatif, serta menuduh anak.Sikap orangtua yang sering kali 
menggunakan nada tinggi, kekerasan verbal, dan pemberian label negatif 
menyebabkan tidak adanya komunikasi timbal balik antara orangtua dan 
anak, karena anak akan diam saat orangatau berbicara menasehati dengan 
membentak. Bahkan terkadang anak akan pergi meninggalkan orangtua 
yang sedang berbicara.  
Seharusnya orangtua mampu bersikap baik dan sabar dengan 
mengasuh, menegur, mendidik dengan kelembutan, serta tidak mudah 
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marah untuk memberikan yang terbaik untuk anak.cara orangtua menasehati 
anak dengan kekerasan fisik, kekerasan verbal, dan pemberian label negatif 
berdampak pada perasaan kurang diterima yang dirasakan oleh anak 
sehingga berdampak pada perilaku anak itu sendiri. 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat digambarkan relasi 
yang terjalin antara orangtua dengan anak yang kurang harmonis. Orangtua 
dan anak tidak mempunyai banyak waktu untuk bersama, sehingga tidak 
banyak komunikasi yang terjalin antara orangtua dan anak. Topik 
komunikasi yang ada hanya sebatas ketika orangtua meminta tolong dan 
menasehati anak. Sementara anak meminta kebutuhan sehari-hari seperti 
uang saku dan makan. Hal tersebut membuat anak merasa kurang dipahami 
dan tidak diterima oleh orangtua. Perasaan tersebut membuat anak tidak 
terbuka pada orangtua tentang aktifitas sehari-hari maupun menceritakan 
masalah yang dihadapi. Orangtua juga seringkali menggunakan kekerasan 
fisik, kekerasan verbal, serta pemberian label negatif pada anak dalam 
mengingatkan dan menasehati anak. Sikap orangtua yang demikian 
membuat anak kehilangan rasa percaya pada orangtuanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah yang dipaparkan 
oleh peneliti pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
A. Simpulan 
1. Komunikasi orang tua dan anak di desa Karangmalang dapat dinyatakan 
kurang intens. Hal ini disebabkan karena mayoritas pekerjaan orangtua 
adalah bertani dan sering meninggalkan rumah untuk bermalam beberapa 
hari bahkan bisa sampai satu minggu lebih ketika panen. Topik komunikasi 
yang ada hanya sebatas ketika orang tua meminta tolong dan menasehati 
anak. 
2. Perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari banyak diadopsi dari cara orang 
tua mengasuhnya dirumah. Misalnya saat orangtua menasehati anaknya 
dengan nada yang tinggi atau dengan bahasa yang berkonotasi negatif. 
3. Komunikasi orang tua dengan anak mempengaruhi perilaku anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena anak cenderung mengadopsi apa yang biasa 
ia terima. Hal ini ditunjukan pada dua keluarga yang menjadi subjek 
penelitian, seperti ketika orang tua biasa menegur menggunakan nada 
tinggi, mengeluarkan kata-kata kasar maka anak cenderung menggunakan 
bahasa yang kasar juga ketika berkomunikasi dengan teman sebayanya. 
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B. Saran 
1. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan contoh yang baik misalkan 
dengan menjaga perkataan saat sedang berkomunikasi dengan anak serta 
lebih memperhatikan, memantau atau mengarahkan perilaku anak yaitu 
dengan meningkatkan kembali kesadarannya untuk menjalin komunikasi 
yang lebih intensif dengan menyediakan waktu untuk bersama keluarga, 
khususnya anak. 
2. Bagi anak, diharapkan mampu menjaga sopan santun baik dari tutur kata 
maupun perilakunya, baik dengan teman sebaya maupun dengan orang 
yang lebih tua. 
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STRUKTUR ORGANISASI DESA KARANGMALANG 
 
1. Kepala Desa  : BRENTI ADI SUHARNO 
2. Sekertaris Desa  : SARONO 
3. Kasi Pemerintahan : EKA CARITO 
4. Kasi Kesra  : SRI WERDININGSIH 
5. Kasi Pelayanan  : MOHAMAD KHOZIN 
6. Kaur Keuangan  : BASORI 
7. Kaur Pembangunan : EKO TEGUH RAHARJO 
8. Kaur Umum  : M. SOFWAN AMIRUDIN 
 
Data ini diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan Bapak Eka 
Carito selaku kasi pemerintahan desa Karangmalang. 
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DATA LEMBAGA DESA KARANGMALANG 
 
A. VISI dan MISI 
Adapun Visi dan Misi Desa Karangmalang adalah sebagai berikut: 
1. VISI 
“Menuju Desa Karangmalang yang RAMAH (Religius, Asri, Makmur, 
Aman Dan Harmonis)” 
2. MISI 
a. Meningkatkan Kualitas beragama yang rukun dan Toleran dengan 
memperhatikan budaya dan Kearifan Lokal. 
b. Penataan lingkungan perumahan yang bersih dan Sehat. 
c. Melaksanakan reformasi di bidang Aparatur Pemerintahan. 
d. Pengembangan Potensi Masyarakat yang berorientasi Ekonomi lokal 
yang berbasis kerakyatan untuk peningkatan Kesejahteraan dalam 
rangka pengentasan kemiskinan serta peningkatan derajat Kesehatan 
dan pendidikan. 
e. Mengembangkan koordinasi, perlindungan masyarakat, ketentraman 
dan ketertiban, pembinaan generasi muda serta pencegahan kekerasan 
dalam Rumah Tangga dan Perlindungan Anak. 
f. Peningkatan peranan Lembaga Keagamaan dan kemasyarakatan serta 
memberdayakan perempuan dalam pembangunan. 
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B. BPD Desa Karangmalang 
1. Ketua  : WARAS SUGIARTO 
2. Wakil Ketua : SUDIONO 
3. Sekertaris : EKA SEJATI, S.Pd 
4. Anggota : M. YASIN 
5. Anggota : TAMANSARI 
C. LKMD Desa Karangmalang 
1. Ketua     : Daryono 
2. Wakil Ketua    : Rosilah 
3. Sekertaris    : Ati Sejati, S.Pd 
4. Bendahara    : SuciLestari Ningsih, S.Pd 
5. Seksi Keagamaan   : Ust. Ma’muri 
6. Seksi Kantibmas   : Wasan 
7. Seksi Lingkungan hidup  : Maskuri 
8. Seksi Pemb. Ekonomi dan Koprasi : Ratono 
9.  Seksi Pendidikan   : Megi Fajar Setiahari, S.Pd 
10. Seksi Kesehatan/KB   : Devi Herlina, Amd.Keb 
11. Seksi Pemuda dan Olahraga  : Riswat 
12. Seksi Kesra    : Mas’ud 
13. Seksi pemberdayaan Perempuan : Mubiyanti 
14. Seksi Humas    : Erwanto 
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SARANA DAN PRASARANA DESA KARANGMALANG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Jumlah 
1. Kantor Desa 1 Unit 
2. Pendopo 1 Unit 
3. Polindes 3 Unit 
4. SD Negeri 2 Unit 
5. PAUD 1 Unit 
6. TPQ 3 Unit 
7. Masjid 1 Unit 
8. Mushola 13 Unit 
9. Kantor BumDes 1 Unit 
10. MDTA 2 Unit 
11. Pura 1 Unit 
12. PAMSIMAS 1Unit 
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PROFIL SUMBER DATA 
 
A. Sumber data primer (subyek) 
2) Nama Lengkap  : RY (Ibu) 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 08-09-1981 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Pekerjaan   : Petani 
3) Nama Lengkap  : ES (Ibu) 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 17-04-1981 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Pekerjaan   : Petani 
4) Nama Lengkap  : KF (Anak RY) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
5) Nama Lengkap  : BFR (Anak ES) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
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Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
B. Sumber data sekunder (Tetangga subyek) 
3) Nama Lengkap  : IS 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 18-11-1992 
Alamat   : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama   : Islam 
Status   : Ibu Rumah Tangga 
4) Nama Lengkap  : SL 
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 15-2-1989 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat    : Desa Karangmalang RT:15/RW:7 
Agama    : Islam 
Status    : Ibu Rumah Tangga 
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MONOGRAFI DESA KARANGMALANG 
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PETA WILAYAH DESA KARANGMALANG 
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DAFTAR NAMA KEPALA DESA KARANGMALANG 
 
NAMA KEPALA DESA KARANGMALANG TAHUN 1911 s.d 2019 
NO NAMA KEPALA DESA PERIODE KETERANGAN 
 
1. KERTA ALIAS GOTONG 1911 s.d 1917 BekelPertama 
2. SANGGAH ALIAS LEMPENG 1917 s.d 1932 BekelKedua 
3. SANYAN ALIAS SUGYAD 1932 s.d 1947 BekelKeTiga 
4. TADI 1947 s.d 1948 BekelKeEmpat 
5. KATIMAN SANTAWIJAYA 1948 s.d 1975 KepalaDesa 
6. DRAJAT 1975 s.d 1985 KepalaDesa 
7. EDI MILONO 1985 s.d 1986 Kartiker 
8. EDI MILONO 1986 s.d 1988 KepalaDesa 
9. SUKRAM 1988 s.d 1989 Pjs 
10. SISNONDO 1989 s.d 1998 KepalaDesa 
11. SUMARDI 1998 s.d 1999 Pjs 
12. SISNONDO 1999 s.d 2007 KepalaDesa 
13. BRENTI ADI SUHARNO 2007 s.d 2012 KepalaDesa 
14. KASIDIN 2012 s.d 2013 Pjs 
15. BRENTI ADI SUHARNO 2013 s.d 2019 KepalaDesa 
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PANDUAN OBSERVASI 
Panduan Observasi I 
No. Aspek yang diamati Baik Cukup Kurang 
1. 
2. 
3. 
Pendidikan di Desa Karangmalang 
Pekerjaan di desa Karangmalang 
SDM di Desa Banjaranyar 
 
√ 
√  
 
√ 
Laporan Observasi I 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu 2 Oktober 2019 Pukul 
10.00 mendapatkan hasil bahwa pendidikan yang terdapat di Desa Karangmalang 
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal cukup, karena sekarang anak-anak 
di Desa Karangmalang sudah mulai mementingkan pendidikan walaupun ada 
sebagian yang hanya tamat SD. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hariKamis 3 Oktober 2019 Pukul 
09.00 mendapatkan hasil bahwa pekerjaanwarga Desa Karangmalang Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal tergolong baik, meskipun rata-rata bekerja 
sebagai petani namun dari hasil bertani bisa mendapatkan hasil yang lebih selain 
petani jua ada yang PNS, Wiraswasta, dan ada juga yang merantau. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hariSabtu 5 Oktober 2019 Pukul 
09.00 mendapatkan hasil bahwa SDM yang terdapat di Desa Karangmalang 
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal Kurang, karena Desa Karangmalang 
tersendiri bisa dibilang pelosok sebab jarak antara tetangga desa sedikit jauh dan 
seperti yang diungkap diatas walupun sekarang sudah ada yang mementingkan 
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pendidikan namun tetap kebanyakan sekolah hanya sampai tamat SD kemudian 
langsung merantau untuk bekerja. 
Panduan Observasi II 
No. Aspek yang diamati Baik Cukup Kurang 
1. 
2. 
3. 
Komunikasi Sesama Warga Desa 
Karakteristik Warga 
Layanan Kesehatan 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
Laporan Observasi II 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Kamis 5 Oktober 2019 
Pukul 09.00 mendapatkan hasil bahwa komunikasi sesama warga desa yang 
terdapat di Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal 
tergolong baik, karena setiap harinya warga desa Karangmalang saling 
berkomunikasi satu sama lain baik itu ketika di rumah ataupun ketika sedang 
berangkat menuju kebun. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hariSabtu 7 Oktober 2019 Pukul 
10.00 mendapatkan hasil bahwa karakteristik warga di Desa Karangmalang 
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal cukup, karena walaupun terbilang 
desa yang plosok namun ketika ada hal baru yang masuk mereka bisa menerima 
dengan baik meskipun ada beberapa yang kurang bisa menerima. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Minggu 8 Oktober 2019 
Pukul 10.00 mendapatkan hasil bahwa layanan kesehatan yang ada di Desa 
Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal bisa dibilang cukup, 
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karena walupun sudah ada bidan desa belum bisa dimanfaatkan dengan baik oleh 
warga desa karena bidan itu sendiri juga bekerja di Puskesmas jadi bisa dibilang 
kurang bisa membagi waktu. 
No. Aspek yang diamati Baik Cukup Kurang 
1. 
2. 
3. 
Lingkungan Desa 
Komunikasi Orang Tua Dengan Anak 
Perilaku Anak 
 
 
√  
√ 
√ 
Laporan Observasi III 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Selasa 11 Oktober 2019 
Pukul 09.00 mendapatkan hasil bahwa lingkungan desa yang terdapat di Desa 
Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal terbilang cukup, 
karena sekarang sudah jarang desa mengadakan bersih-bersih lingkungan dan juga 
masih ada yang membuang sampah disaluran irigasi. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 15 Oktober 2019 
Pukul 09.00 mendapatkan hasil bahwa komunikasi orang tua dengan anak yang 
terdapat di Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 
Tegaldapat dikatakan kurang baik, misalnya ketika sedang berkomunikasi dengan 
anak orang tua menggunakan bahasa yang kasar atau berkonotasi negatif dan pada 
saat menasehati anak, mereka menggunakan nada bicara yang tinggi. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 20 Oktober 2019 
Pukul 10.00 mendapatkan hasil bahwa perilaku anak yang terdapat di Desa 
Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal juga tergolong 
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kurang baik,hal ini terlihat dari cara mereka berbicara dan perilaku mereka 
terhadap orang tuanya. Anak-anak sering berbicara dengan bahasa yang kasar baik 
dengan teman sebaya maupun dengan orangtuanya. Selain itu, saat sedang 
dinasehati orang tuanya, mereka sering menjawab atau membantahnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Komunikasi Antara 
Orang Tua Dengan Anak 
Dan Pengaruhnya 
Terhadap Perilaku Anak 
Komunikasi Anak 
Dengan Orang Tua 
1. Membentuk 
Komunikasi efektif 
antara orang tua 
dengan anak 
 
 
 
 
 
 
 
2. Komunikasi untuk 
membentuk perilaku anak 
 
 
1. Bagaimana cara anda 
mengasuh anak? 
2. Apa kendala anda 
dalam mengasuh 
anak? 
3. Bagaimana sikap 
anda apabila anak 
susah diatur ? 
4. Bentuk perhatian apa 
yang anda berikan 
untuk anak? 
5. Bagaimana cara anda 
menjaga komunikasi 
dengan anak? 
6. Seberapa penting arti 
komunikasi menurut 
anda? 
7. Apakah anda selalu 
memperharikan 
perilaku anak? 
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PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN SUMBER DATA PRIMER IBU 
 
 
No. Pertanyaan 
1. Bagaimana cara anda mengasuh anak? 
2. Apa kendala anda dalam mengasuh anak? 
3. Bagaimana sikap anda apabila anak susah diatur ? 
4. Bentuk perhatian apa yang anda berikan untuk anak? 
5. Bagaimana cara anda menjaga komunikasi dengan anak? 
6. Seberapa penting arti komunikasi menurut anda? 
7. Apakah anda selalu memperhatikan perilaku anak? 
 
 
PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN SUMBER DATA SEKUNDER 
TETANGGA 
 
No. Pertanyaan 
1. 
Menurut anda, Bagaimana pola komunikasi yang terjadil antara ibu dan 
anak dikeluarga tersebut? 
2. 
Apakah komunikasi yang terjalin antara orangtua dengan anak dapat 
dikatakan intens? 
3. 
Apakah bahasa yang digunakan dalam komunikasi tergolong sopan dan 
santun? 
4. Bagaimana cara orangtua mendidik anak/menasehati anak? 
5. 
Menurut anda, apakah menasehati dengan cara tersebut adalah satu-
satunya cara terbaik untuk mendidik anak? 
6. Bagaimana perilaku anak tersebut dalam kehidupan sehari-hari? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SUMBER DATA 
 
A. Sumber data primer 
1. Wawancara dengan ibu RY 
Interviewer : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 
RY  : waalaikumsalam, baik mas 
Interviewer : perkenalkan saya iqbal dari UPS yang kemarin sudah 
observasi dan akan melakukan wawancara dengan ibu. 
RY : baik mas, 
Interviewer : kalau begitu kita mulai saja dari pertanyaan yang pertama 
ya bu, Bagaimana cara ibu mengasuh anak ibu? 
RY  : iyaa, ya sama seperti ibu lainnya, saya membangunkan 
anak setiap pagi untuk berangkat sekolah dan menyiapkan 
sarapan. 
Interviewer : apa kendala yang ibu alami dalam mengasuh anak ibu? 
RY : kadang-kadang anak bandel, tidak mau sekolah. 
Keseringan nonton TV dan main sama teman-temannya. 
Interviewer : bagaimana sikap ibu apabila anak susah di atur? 
RY : ya saya sama bapaknya kadang memarahi. Kadang juga 
kalo anaknya bandel sering emosi sampai tidak bisa 
menahannya.  
Interviewer : lalu bentuk perhatian apa yang ibu berikan pada anak 
setiap harinya ? 
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RY  : kalo saya dirumah ya anak disuruh belajar, jangan nonton 
TV terus, tapi ya itu anak tidak mau. Saya juga kalau 
waktunya panen jarang dirumah. 
Interviewer : bagaimana cara ibu menjaga komunikasi dengan anak 
ketika dirumah ? 
RY  : paling ngobrol kalo saya nyuruh anak makan, sekolah dan 
minta tolong diambilkan sesuatu atau dibelikan sesuatu. 
Interviewer : seberapa penting arti komunikasi bagi ibu didalam 
keluarga? 
RY  : ya penting sekali. Karna kita keluarga harus saling terbuka 
dan saling mengingatkan ketika ada yang salah. 
Interviewer : apakah ibu selalu memperhatikan perilaku anak? 
RY  : saya sibuk di sawah jarang memperhatikan perilaku anak. 
Tapi saya tetap menasehati anak.  
Interviewer : dalam berbicara sehari-hari apakah anak ibu menggunakan 
bahasa yang baik dan sopan? 
RY : yaaa karena disini saya juga terkadang kalo sedang marah 
bisa mengucapkan kata kata yang ngga baik, jadi anak 
kadang juga bicaranya seperti itu. 
Interviewer : apakah ibu tidak menegur ? 
RY : saya selalu menegur, mengajari agar tidak berbicara yang 
tidak baik. Tapi kan anak anak ya gitu tidak didengarkan 
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2. Wawancara dengan ibu ES 
Interviewer : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 
ES  : waalaikumsalam, baik mas 
Interviewer : perkenalkan saya iqbal dari UPS yang kemarin sudah 
observasi dan akan melakukan wawancara dengan ibu. 
ES : iya 
Interviewer : Bagaimana cara ibu mengasuh anak ibu? 
ES : saya berusaha agar anak saya tetap bisa sekolah dan jadi 
anak sukses.  
Interviewer : apa kendala yang ibu alami dalam mengasuh anak ibu? 
ES : anak saya lebih seneng mainan HP mas. 
Interviewer : apakah ibu tidak melarang apabila anak terlalu sering 
bermain HP? 
ES : ya saya larang, biar dia bisa belajar tapi susah di HP 
mainan game online terus. 
Interviewer : bagaimana sikap ibu apabila anak susah di atur? 
ES : suka saya marahi bahkan kadang saya sampai membentak 
agar anak takut dan bisa nurut  
Interviewer : bagaimana reaksi anak ibu apabila ibu membentaknya? 
ES : diam saja mas. 
Interviewer : bagaimana cara ibu menegur anak ibu apabila susah 
diatur? 
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ES : ya itu saya marah. Apalgi kalau habis pulang dari sawah 
masih capek tapi anak bandel. Kadang saya sampe jewer 
anak. 
Interviewer : apakah ibu tidak berusaha untuk menasehati dengan halus 
terlebih dahulu ? 
ES : sudah sering saya nasehati. Jangan terlalu sering bermain 
HP, belajar yang rajin, tapi anak tetap bermain HP atau 
bermain bola bersama teman-temannya. 
Interviewer : bagaimana cara ibu dan anak ibu saling berkomunikasi? 
ES : kalau berkomunikasi yaa kalau anak mau sekolah minta 
sangu, kalo anak bandel saya tegur, kalau waktunya makan 
saya suruh makan. 
Interviewer : seberapa penting arti komunikasi didalam keluarga 
menurut ibu? 
ES : ya penting. Karna kalau kita sering ngobrol pasti akan 
lebih akrab satu sama lain.  
Interviewer : bagaimana cara ibu menasehati anak ? 
ES : belajar yang rajin biar pinter dan sukses nanti, sekolah 
madrasah biar bisa mengaji. Yang sopan sama orang yang 
lebih tua begitu. 
3. Wawancara dengan KF (anak RY) 
Interviewer : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 
KF  : waalaikumsalam, iya mas 
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Interviewer : perkenalkan saya iqbal dari UPS yang akan melakukan 
wawancara dengan adek. 
KF  : iya  
Interviewer : kita mulai pertanyaannya ya. apakah kamu sering ngobrol 
bersama orang tua? 
KF  : kalau lagi nonton tv biasanya ngobrol. Tapi tidak sering 
karena kadang ibu tidak dirumah. 
Interviewer : apakah kamu rajin sekolah? 
KF  : iyaa sekolah. 
Interviewer : apakah ibu pernah memarahimu ? 
KF  : pernah 
Interviewer : biasanya dimarahin karena hal apa? 
KF  : kalau saya susah dibangunkan dan main terus  
Interviewer : bagaimana cara ibu memarahimu? 
KF  : yaa marah, ngomongnya keras. Kadang di cubit 
Interviewer : selain marah, apakah ibu juga menasehatimu? 
KF  : iya. Ibu sering menyuruh belajar dan sekolah yang rajin 
Interviewer : kenapa kamu berbicara kasar apabila sedang bermain 
bersama teman-temanmu? 
KF : itu kan udah biasa. 
Interviewer : jika orang tuamu mendengar, apakah akan dimarahin? 
KF : iyaa dimarahin. Tapi dirumah dan teman-teman juga 
ngomongnya kaya gitu. 
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4. Wawancara dengan BFR (Anak ES) 
Interviewer : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 
BFR  : waalaikumsalam, Alhamdulillah baik 
Interviewer : perkenalkan saya iqbal dari UPS yang akan melakukan 
wawancara dengan adek 
BFR  : iya  
Interviewer : langsung saja dari pertanyaan yang pertama. Bagaimana 
cara kamu berkomunikasi dengan keluarga dirumah? 
BFR : ngobrol biasa aja 
Interviewer : apa yang biasanya diobrolkan? 
BFR : ditanya ada PR ngga, Tadi sore ngaji ngga 
Interviewer : selain itu, bagaimana cara orang tua memberikan 
perhatikan? 
BFR : disuruh makan, sudah disiapkan seragam setiap mau 
berangkat sekolah. 
Interviewer : apakah orang tuamu pernah marah? 
BFR : iya pernah. 
Interviewer : biasanya karena hal apa? 
BFR : kalau saya lagi main game  
Interviewer : Bagaimana cara orangtua memarahimu ? 
BFR : kalau saya main terus biasanya ibu marah sampai 
membentak karna saya hanya main game tidak mau belajar. 
Interviewer : lalu, apakah kamu tidak kapok? 
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BFR : tidak, soalnya saya suka game 
Interviewer : mengapa kamu sering menggunakan kata kata yang kasar 
ketika sedang bermain bersama teman-temanmu? 
BFR : kan mereka juga iya 
 
B. Sumber Data Sekunder 
1. Wawancara dengan IS (Tetangga RY) 
Interviewer : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 
IS  : waalaikumsalam, Alhamdulillah sehat 
Interviewer : perkenalkan saya iqbal dari UPS yang kemarin sudah 
observasi dan akan melakukan wawancara dengan ibu. 
IS  : iya  
Interviewer : baik ibu langsung saja pertanyaannya yaa. menurut ibu, 
bagaimana komunikasi antara orangtua dengan anak 
dikeluarga ibu RY? 
IS : kalau yang saya lihat ya biasa saja mas, karna ibu RY juga 
seringnya ke kebun. 
Interviewer : lalu komunikasi seperti apa yang ibu ketahui dalam 
kesehariannya ? 
IS : ya sama anaknya ngobrol nasehatin biar ngga bandel , biar 
nurut sama orangtuanya. 
Interviewer : apakah bahasa yang digunakan saat menasehati anaknya 
menggunakan bahasa yang baik ? 
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IS : tergantung juga sih mas. Kalau lagi baik yaa ngomongnya 
biasa. Tapi kalo anaknya lagi ngga nurut, main terus yaa 
kalo marahin keras sampai denger dari rumah saya. 
Interviewer : menurut ibu, apakah menasehati dengan cara demikian 
dapat membuat anak menjadi lebih baik? 
IS : menurut saya ya namanya orangtua penginnya anaknya 
jadi orang baik dan sukses makannya sering dinasehatin. 
Tapi kalau cara menasehatin anak dengan cara membentak 
sih menurut saya kurang baik. 
Interviewer :apakah hanya membentak ? atau dengan tindakan yang 
lain? 
IS : iya kadang kalau sudah marah ngomongnya keras dan 
kasar mas. 
Interviewer : lalu bagaimana perilaku anak ibu RY? 
IS : kan ya namanya anak umur segitu ya pasti lagi bandel-
bandelnya mas. 
Interviewer : menurut ibu apakah perilaku itu baik ? 
IS :ya kurang baik, soalnya sering kalo lagi diomongin 
orangtuanya juga kaya melawan gitu mas tapi masih dalam 
hal biasa mas. 
2. Wawancara dengan SL ( Tetangga  
Interviewer : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 
SL  : waalaikumsalam, Baik  
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Interviewer : perkenalkan saya iqbal dari UPS yang kemarin sudah 
observasi dan akan melakukan wawancara dengan ibu. 
SL : iya Mas 
Interviewer : baik ibu langsung saja pertanyaannya yaa. menurut ibu, 
bagaimana komunikasi antara orangtua dengan anak 
dikeluarga ibu ES? 
SL : menurut saya baik mas. 
Interviewer : bagaimana gambarannya kenapa bisa dikatakan baik? 
Sl : soalnya ibu SL sering ngobrol sama anaknya. Sering 
dicari pas lagi main kalau waktunya berangkat mengaji 
juga 
Interviewer : lalu komunikasi seperti apa lagi yang ibu ketahui dalam 
kesehariannya ? 
SL : paling ya itu mas. 
Interviewer : bagaimana cara ibu ES menasehati atau mendidik 
anaknya? 
SL : diarahkan terus supaya giat belajar kayanya seperti itu 
mas. Tapi kan anaknya kadang bandel malah lebih sering 
main HP sekarang daripada belajar. 
Interviewer : apakah bahasa yang digunakan saat menasehati anaknya 
menggunakan bahasa yang baik ? 
SL : kalau marah banget ngomongnya keras mas. Sampai 
ngomong kasar mungkin keceplosan ya mas. 
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Interviewer : menurut ibu, apakah menasehati dengan cara demikian 
dapat membuat anak menjadi lebih baik? 
SL : ya tidak mas, nanti malah anaknya meniru hal kaya gitu.  
Interviewer : lalu bagaimana perilaku anak ibu RY? 
SL : kalau perilaku ya kadang bandel kadang nurut mas. 
Cuman ya itu sukanya main bola, main game. 
Interviewer : bagaimana juga cara anak Ibu ES berkomunikasi ? 
apakah menggunakan bahasa yang baik dan sopan? 
SL :kalau yang saya lihat, kalau sama teman-temannya 
ngomongnya kasar juga mas. Tapi kalau sama orang lain 
atau yang lebih tua saya tidak tau. 
Interviewer : kalau sama orangtuanya bagaimana bu? 
SL : yang pernah saya dengar ya begitu juga mas kalau 
sedang dimarahin jawab kasar juga sambil pergi main lagi. 
cuman tidak sering,kadang juga cuman diam kalau sedang 
dimarahin. 
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